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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa subjek yang pertama 

dan subjek yang kedua mampu memenuhi indikator 1 melukis, mengambar 

atau menjiplak diagram  venn  kedua  subjek dapat  menggambarkan soal 

dalam bentuk diagram venn dan memecahkan masalah tersebut.  Pada 

indikator 2, Kedua subjek juga mampu mendeskripsikan irisan gabungan dan 

komplemen pada himpunan, kedua subjek dapat mengartikan simbo-simbol 

pada himpunan dan notasi pembentuk himpunan dengan  baik. Pada 

indikator 3 kedua subjek  mampu menggunakan dan representasi visual 

untuk memecahkan masalah yang berkait dengan soal himpunan, kedua 

subjek dapat meenyelesaikan masalah dengan menggunakan diagram venn, 

kedua subjek memilik kemampuan yang berdasarkan skor dan nilai yang ada 

pada  indikator  berpikir visual.  

B. Saran 

 Dengan melihat kesimpulan yang di peroleh maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut: 
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1. Bagi guru  

Agar berpikir visual matematika siswa dapat meningkat, maka dalam 

pelajaran matematika diharapkan guru membiasakan siswa 

menyelesaikan soal–soal cerita yang menggambarkan permasalahan 

yang sering terjadi dalam kehidupan sehari–hari agar mampu 

merangsang berpikir visual siswa. 

2. Bagi siswa 

Agar mampu menyelesaikan soal–soal cerita yang merangsang 

berpikir visual serta dapat menyusun langkah – langkah atau strategi 

dalam menyelesaikan soal cerita dengan benar. 

3. Bagi peneliti lain 

Agar dapat menjadi sumbangan ide untuk peneliti selanjutnya dan 

dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang berpikir visual siswa 

dalam menyelesaikan masalah himpunan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir visual matematika siswa. 
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